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Abstrak

Perkembangan kognitif yakni bagian krusial dalam memupuk gaya berpikir anak, salah
satunya yakni pemahaman lambang bilangan. Keahlian mengenal lambang bilangan bisa
mendominasi kemauan anak untuk meneruskan pendidikan ke kadar berikutnya. Tujuan dari
riset ini adalah menganalisis kapabilitas anak usia 4-5 tahun ketika mendalami lambang
bilangan lewafZkantong buah pintar. Riset ini termasuk riset deskriptif kualitatif. Riset ini
dikerjakan via observasi, wawancara, dan dolgmentasi dalam prosedur pengumpulan data.
Metode analisis data pada riset ini memakai triangulasi model interaktif yang memadukan
reduksi data, penyajian dan penarikan ketetapan. Riset ini dilakukan pemeriksaan terhadap
10 anak usia 4 sampai 5 tahun. Hasil riset ini adalah 5 anak dapat berhitung angka dari 1
sampai 10, 3 anak dapat menunjukkan lambang bilangan dengan kantong buah pintar dan 2
anak kurang mampu dalam mencocokkan angka dengan gambar buah. Hal ini membuktikan
bahwa media kantong buah pintar merupakan media pembelajaran yang efektif untuk
merangsang kemampuan pengenalan lambang bilangan pada anak.

Kata Kunci: anak usia dini; kantong buah pintar; lambang bilangan
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Abstract

Cognitive development is an important part in cultivating a child's thinking style, one of
which is understanding the symbols of ifilmbers. Expertise in recognizing number
symbols can dominate a child's willingness ¥8 continue their education to the next level.
The purpose of this research is to analyze the capabilities of children aged 4-5 years when
studying m@ber symbols through smart fruit bags. This research includes qualitative
descriptive research. This research was carried out via observation, interviews, and
documentation in data collection procedures. The data analysis method in this research
uses interactive model triangulation which combines data reduction, presentation and
decision making. This research examined 10 children aged 4 to 5 years. The results of this
research are 5 children can count numbers from 1 to 10, 3 children can show number
symbols with smart fruit bags and 2 children are less able to match numbers with pictures
of ffgit. This proves that smart fruit bag media is an effective learning media to stimulate
the ability to recognize number symbols in children.
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Pendahuluan

Anak usia dini mengacu anak umur 0-6 tahun, dimana awal kehidupannya tumbuh
dan berkembang lebih pesat. Perkembangannya mengarah ke proses yang makin utuh dan
tidak dapat diulang (Syukron Al Mubarok & Amini, 2019). Anak usia dini yakni pribadi unik
yang menguasai cara tumbuh dan berkembang yang setakar dengan tingkatan yang
dilaluinya, baik fisik-motorik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa & koneksi khusus.
Salah satu diantara yang ada yaitu perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif ialah
perkembangan nan mencerminkan kapabilitas berpikir anak (Weni, 2018). Kapabilitas
kemampuan intelektual anak beragam, seperti halnya kecerdasan, kreativitas, kemerdekaan,
sosial-emosional, bahasa, kognitif, nilai-nilai agama moral, serta keterampilan motorik fisik.
Tiap-tiap anak memegang variasi dan keahlian yang tidak terpatok, semua diperoleh selama
pendidikan anak usia dini (Delfia & Mayar, 2019). Pengetahuan pada anak usia dini dikerjakan
melalui sokongan dorongan pendidikan yang mendukung pertumbuhan akses pendidikan
lanjutan yang dilaksanakan melalui alur formal, nonformal, dan nonformal (Laily et al.,
2019). Pendidikan anak usia dini layak ditaksir sinkron terhadap keperluan anak, sampai
mereka bisa menumbuhkan beragam aspek perkembangan, agama dan moral, kognitif,
linguistik, sosio-emosional serta fisik dan motorik (Pahrul & Amalia, 2020). Perkembangan
kognitif menunjuk pada kemampuan anak bakal mengantongi faedah dan pengetahuan dari
lika-liku kehidupan. Perkembangan kognitif anak usia dini seharusnya berkembang di tahap
awal, saat anak penuh dengan informasi positif. Oleh karena itu sangat krusial untuk
memberikan inspirasi pendidikan kepada anak, karena 80% perkembangan tumbuh kembang
otak anak sejak dini sangat penting untuk mendapatkan pengalaman yang mengarah pada
pemenuhan nutrisi otak pada anak (Ambarwati & Karim, 2022).

Mengembangkan keterampilan ini penting bagi anak untuk menangani informasi dan
belajar mencoba, menelaah, menghafal, mengumpamakan, dan menelateni ikatan sebab
akibat. Nasution et al. (2020) menjelaskan bahwa kognitif berperan hakiki atas pertumbuhan
anak usia dini. Ini karena kognitif kencang jalinannya atas gaya berpikir. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Hanifah & Hasanah (2019) juga menyatakan bahwa perkembangan anak
usia dini atau keterampilan kognitif sangat krusial sebab mendukung anak untuk
penyesuaian dengan lingkungannya. Dari segi kemampuan kognitif, anak diharapkan
mampu mendalami sains dan matematika sederhana (Suciati, 2019). Pengembangan
perkembangan kognitif sangat krusial dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak, yang
dimaksudkan untuk memajukan kemampuan berpikir anak untuk menjumpai alternatif
pemecahan masalah dan mengembangkan kemampuan logika matematis (Irawan A, 2019).

Berdasarkan hasil Program for International Student Assesment (PISA) 2018,
Indonesia mendiami urutan ke-71 dari 79 negara peserta penilaian keterampilan matematika
dan sains. PISA diselenggarakan setiap 3 tahun sekali. Indonesia mengikuti program tersebut
dari tahun 2000 hingga 2018, dimana hasilnya menunjukkan bahwa Indonesia selalu menjadi
yvang terakhir. Berdasarkan hasil tersebut, negara lain memandang Indonesia sebagai
pendidikan berkualitas yang jauh dari standar masyarakat global (Hewi & Shaleh, 2020).
Matematika berfungsi dalam mengatur jalan berpikir insan dan memacu penaklukan
teknologi karena matematika merupakan alat untuk berpikir. Matematika layak dilihat
sebagai jalan berpikir (Adjie et al., 2020).

Belajar matematika dimulai sejak usia dini dengan belajar tentang lambang bilangan.
Sandyprihati et al. (2021) menyatakan bahwa pemahaman anak terhadap konsep lambang
bilangan penting dan mendasar dalam bimbingan matematika anak usia dini. Konsep
lambang bilangan yakni konsep matematika yang benar-benar krusial bagi anak karena
meletakkan dasar bagaimana menghadapi konsep matematika di masa depan. Sejalan dengan
pendapat tersebut, (Dhear A, 2020) mengatakan bahwa kemampuan mempelajari lambang
bilangan juga mampu mempengaruhi kemampuan seorang anak untuk meneruskan
pendidikan ke tingkatan berikutnya. Bahwa pemahaman konsep bilangan dalam
pembelajaran matematika terjadi tidak hanya melalui ungkapan verbal, tetapi juga harus
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dipadukan dengan mainan, media, model dan gambar (Indrawati & Darmawani, 2021).
Banyak peristiwa di sekeliling anak yang berkaitan dengan lambang bilangan (Sumardi et al.,
2017). Pemahaman lambang bilangan dapat memupuk perkembangan kognitif anak nantinya,
sehingga anak dapat memanfaatkan lambang bilangan tersebut dalam aktivitas sehari-hari
(Gandana et al., 2017).

Pembelajaran berhitung di TK bisa dilaksanakan melalui aneka tindakan, salah
satunya adalah bermain. Bermain mampu menumbuhkan kemampuan berpikir dan
berhitung anak dengan cara meneruskan rangsangan yang baik pada anak melalui alat
bermain anak yang menarik (Delfia & Mayar, 2019). (Setyaningtyas & Harun, 2020)
mengatakan bahwa anak usia dini amat menyukai aktivitas belajar yang berhubungan dengan
permainan, mereka beranggapan bahwa yang mereka kerjakan ibarat mengukur benda
bukanlah tugas melainkan permainan yang mereka senangi. Kehadiran lingkungan
permainan meningkatkan minat belajar anak dan memberi mereka kesempatan untuk
menghadapi tugas belajar yang monoton di kelas (Wulandari et al., 2022).

Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkedudukan, guru Indonesia harus
memiliki karakter ideal yaitu yang dapat mengembangkan lingkungan belajar (Norita &
Hadiyanto, 2021). Media pembelajaran yakni segenap sesuatu yang dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan dan membangkitkan daya pikir, perasaan, perhatian, dan tekad belajar
untuk mendorong pembelajaran yang disengaja, terbimbing, dan terarah (Suciati, 2019). Oleh
karena itu pemilihan penggunaan lingkungan belajar memerlukan perhatian khusus karena
lingkungan belajar membantu guru mencapai tujuan pembelajarannya (Udiani N & Kristianti
R, 2021).

Pentingnya memahami lambang bilangan pada anak usia dini juga memegang andil
penting bagi guru dalam pendidikan anak usia dini. Pendidik harus mengetahui tingkat
keterampilan anak (Susanti F & Ismet S, 2018). Saat belajar berhitung, guru harus menentukan
alat yang luar biasa dan menggembirakan untuk anak, agar anak menyerap pemahaman
berhitung secara maksimum. Perkembangan berhitung patut sinkron dengan derajat
perkembangan anak yang pada akhirny§) anak bisa mengutarakan diri dengan mandiri
(Sandyprihati et al, 2021). Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 137 Tahun 2014, tonggak pembelajaran anak usia dini yakni pembelajaran
berbasis bermain, orientasi perkembangan anak, berpusat pada anak, mengarah pada anak,
perkembangan berwatak, kecakapan hidup, pembelajaran aktif, lingkungan kondusif,
pembelajaran demokratis, pemanfaatan pembelajaran dan penelitian materi. Lingkungan
anak sejak dini ialah lingkungan permainan, setiap hari ialah permainan. Saat anak bermain,
mereka merasa senang (Pahrul & Amalia, 2020). Bermain merupakan bagian krusial dalam
aktivitas anak, terlebih-lebih bagi anak usia dini. Bermain yakni aktivitas mengutarakan diri
tanpa tekanan dengan pandangan gembira. Permainan yang dimainkan harus disesuaikan
dengan usia dan kebutuhan anak. Bermain dapat meningkatkan kecerdasan anak.
Pengalaman kegiatan bermain anak dapat memberikan dasar yang kuat untuk memperoleh
berbagai keterampilan yang diperlukan. Orang tua berperan penting dalam hal ini. Orang tua
hanya perlu berpartisipasi dalam permainan anak-anaknya dan membiarkan anak-anak
mengeksplorasi perasaan dan lingkungannya. Orang tua juga harus menanggapi sikap dan
perilaku anak mereka dengan penguatan positif. (Solfiah et al., 2022) mengatakan bahwa
orang tua dan guru diharapkan ulung mengadakan peluang lewat sumber belajar yang
beragam.

Berdasarkan ha penelitian kelompok A yang dilakukan di TK Asyiyah Karangasem
Surakarta memastikan bahwa kemampuan anak dalam mendalami lambang bilangan belum
ideal. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyak anak yang belum bisa menentukan lambang
bilangan, menyebutkan lambang bilangan dan mengaitkan lambang bilangan dengan benda.
Berlandaskan pengamatan sebelumnya, didapati bahwa pemicu lemahnya kemampuan anak
dalam mempelajari lambang bilangan terletak pada rendahnya motivasi belajar anak. Salah
satu usaha untuk merangsang kemampuan mengenal lambang bilangan adalah penggunaan
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kantong buah pintar. Media kantong buah pintar adalah alat pembelajaran yang
menggunakan papan skor, kantong, dan beberapa gambar buah berwarna-warni. Cara
menggunakan media kantong buah pintar yaitu kertas yang diberikan kepada anak dengan
lambang bilangan dan gambar buah, kemudian anak meletakkan gambar buah sesuai dengan
perintah tersebut ke dalam kantong yang sudah ditempel pada papan skor. Keunggulan
media kantong buah pintar antara lain melatih anak berhitung, mengembangkan kemampuan
berpikir anak, melatih konsentrasi anak dan menghubungkan benda dengan angka.

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Implementasi
Media Gelas Angka dalam Menumbuhkan Kemampuan Kognitif Anak Mengenal Lambang
Bilangan 1-10” (Umaternate et al., 2020). Perbedaan riset ini dengan riset sebelumnya terdapat
pada alat pembelajaran, pada penelitian sebelumnya, kemampuan kognitif anak
dikembangkan dengan lingkungan kaca bilangan dalam mengenal lambang bilangan 1-10,
namun sumber belajar yang dipakai hanya warna putih. Sementara itu, media kantong buah
pintar yang digunakan dalam riset ini disuguhkan dalam bentuk warna untuk merangsang
minat belajar anak. Persamaan riset ini dengan riset sebelumnya yakni sama-sama
merangsang kemampuan memahami lambang bilangan pada anak usia dini lewat sarana
pembelajaran.

Metodologi

Pengkajian ini dilakukan di TK Aisyiyah Karangasem Surakarta, Jalan Srikoyo VIII
Karangasem, Kecamatan Laweyan, Surakarta selama satu minggu dari tanggal 1 sampai
@engan 7 November 2022. Riset ini termasuk riset deskriptif kualitatif. Riset ini dikerjakan via
observasi, wawancara, dan d@umentasi selama prosedur pengumpulan data. Metode analisis
data pada riset ini memakai triangulasi model interaktif dengans memadukan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan. Tahapan riset kualitatif disajikan secara sistematis
pada Gambar 1.

Penyeder hanaan data

e - untuk mempermudah
penelit

[ Dilakukan dengan )
melihat hasil
reduksi data

* Penyajian
* Reduiksi Data * Penarikan
Data Kesimpulan

P —— T
Penyusunan data
secara sistematis

Gambar 1. Tahapan Penelitian Kualitatif

* Pengumpulan
Data

Memuat data-data
yang akan diteliti

Penelitian ini melibatkan tiga instrumen untuk mengenali lambang bilangan anak
usia 4 hingga 5 tahun lewat kantong@juah pintar. Kisi-kisi instrumen untuk kemampuan
pengenalan simbol numerik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kkisi Instrumen Kemampuan Pengenalan Simbol Numerik

Variabel Indikator
Kemampuan kognitift —berupa kapasitas e Menghitung bilangan 1-10 menggunakan
mempelajari lambang bilangan kepingan gambar buah

* Menyebutkan lambang bilangan dengan
media kantong buah pintar
¢  Mencocokkan bilangan dengan gambar buah
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Hasil dan Pembahasan

Hasil pada Tabel 2 memperlihatkan analisis kemampuan anak mempelajari lambang
bilangan dengan kantong buah pintar yaitu 5 anak presentase 50% termasuk di kelas anak
yang dapat menghitung angka 1-10 dan 3 anak presentase 35 % termasuk di kelas anak yang
dapat menyebutkan lambang bilangan dengan bantuan kantong buah pintar, dan 2 anak
presentase 15% termasuk di kelas anak yang kurang mampu dalam mencocokkan gambar
menurut jumlahnya.

Tabel 2. Hasil Analisis Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Anak Usia 4-5 Tahun
melalui Kantong Buah Pintar

No Aspek Pengamatan Jumlah Presentase
1.  Menghitung bilangan 1-10 menggunakan kepingan gambar buah 5 50%
2. Menyebutkan lambang bilangan dengan media kantong buah pintar 3 35%
3.  Mencocokkan bilangan dengan gambar buah melalui media kantong 2 15%
buah pintar
Jumlah 10 100%

Media kantong buah pintar adalah media belajar yang menggunakan papan skor,
kantong, dan beberapa gambar buah berwama. Cara penggunaan media kantong buah cerdas
vaitu anak diperlihatkan kertas bergambar buah dan lambang angka, kemudian anak
mengambil kertas gambar buah sesuai dengan jumlah bilangan, lalu memasukkannya ke
dalam kantong yang terpasang ke papan skor. Dengan bantuan kantong buah pintar, anak
dapat berhitung, mengembangkan kemampuan berpikir, melatih konsentrasi anak dan
mencocokkan gambar dengan angka.

Penelitian sebelumnya (Isnawanti & Marlina, 2018) dengan judul “Menumbuhkan
Pengenalan Konsep Bilangan dengan Permainan Kantong Pintar di TK Al-Hikmah Lubuk
Basung” menemukan bahwa media kantong pintar merupakan media pembelajaran yang
efektif untuk pengenalan awal lambang bilangan pada anak. Kedua (Anisa & Sjamsir, 2021),
penelitian “Memajukan Keahlian Anak dalam Mempelajari Konsep Bilangan memakai Model
Talking Stick dan Media Kantong Pintar pada Anak di Kelompok B TK Putera 1 Banjarbaru”
juga menemukan bahwa implementasi media kantong pintar dapat menumbuhkan
kemampuan mempelajari simbol angka. Berdasarkan hasil pengkajian ini terbukti bahwa
media kantong pintar dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif untuk merangsang
keterampilan pendalaman lambang bilangan pada anak usia dini. Akan tetapi pada riset ini,
pengkaji mencoba inovasi baru dengan menambahkan gambar buah pada media dan
menyajikannya sebagai aspek yang menarik, menjadikannya media kantong buah yang
cerdas. Rasa ingin tahu anak tergugah ketika mereka menjumpai objek yang modern dan luar
biasa, sampai pada akhirnya mereka ingin memeriksa hal baru (Sari & Fauziddin, 2017).

Simpulan

Media Kantong Buah Pintar merupakan sarana pembelajaran denganinovasi baru dan
tampilan yang menarik. Belajar melalui media belajar yang menarik maka akan meningkatkan
semangat dan motivasi pada anak usia dini. Ketika anak-anak belajar cara menggunakan
kantong buah pintar, mereka dapat berhitung dengan bagian gambar buah, melafalkan simbol
angka pada kantong buah pintar dan mencocokkan angka dengan gambar. Berdasarkan
pengkajian dan uraian di atas dapat dipastikan ffahwa media kantong buah pintar terbukti
sebagai sarana pembelajaran yang efektif bagi anak usia 4-5 tahun terhadap kemampuan
mempelajari lambang bilangan di TK Aisyiyah Karangasem Surakarta.
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